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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa penelitian 

kualitatif memperkaya hasil penelitian kuantitaif. Penelitian kualitatif 

dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan 

penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 

pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena 

social dan masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan 

responden dan melakukan studi pada situasi yang alami.
1
 

Menurut Nurul Zuriyah penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian 

secara sistematis dan akurat, menegenai sifat-sifat populasi atau daerah 

tertentu.
2
 

Menurut Fenti Hikmawati, penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 

gejala yang ada, yaitu keadaaan gejala menurut apa adanya pada saat 

                                                           
1
 Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gaung Persada, 2009) cet.1 h. 11 

2
 Nurul Zuriyah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara,2009), h. 47  
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penelitian dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpualan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
3
 

Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan 

hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan 

tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi dengan 

orang-orang yang berhubungan dengan focus penelitian dengan tujuan 

mencoba memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk 

mendapat informasi atau data yang diperlukan.
4
 

Penelitian kualitatif dimana peran peneliti adalah sebagai instrument 

kunci dalam mengumpulkan data, dan menafsirkan data. Alat pengumpulan 

data biasanya menggunakan pengamatan langsung, wawancara, studi 

dokumen. Sedangkan kesahihan dan keterandalan data menggunakan 

triangulasi dengan menggunakan metode induktif, hasil penelitian kualitatif 

lebih menkankan pada makna daripada generalisasi. 

Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk 

mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahami interaksi social, untuk 

mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data dan meneliti sejarah 

perkembangan. Mengingat bahwa penelitian ini bertujuan untuk memahami 

dan memaknai berbagai fenomemna yang ada atau yang terajdi dalam 

kenyataan sebagai ciri khas penelitian kualitatif, dalam hal ini bagaimana pola 

pembinaan akhlak di TK Kasih Ibu Giri Maju maka peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskripftif. 

                                                           
3
Fenti Hikmawati. MetodologiPenelitian.Depok : Raja Grafindo, 2017. hal 88 

4
 Nurul Zuriyah , Op., Cit.,  h.51 
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Selain itu seperti yang dinyatakan oleh moleong, metode kualitatif 

dilakukan dengan beberapa pertimbangan, pertama menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua, 

metode ini menyajikan secara langsung hubungan antara peneliti dengan 

responden; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai 

yang dihadapi.
5
 

Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa metodologi penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
6
 

Dalam penelitian kualitatif seorang peneliti berbicara langsung dan 

mengobservasi beberapa orang, dan melakukan interaksi selama beberapa 

bulan untuk mempelajari latar, kebiasaan, perilaku dan cirri-ciri fisik dan 

mental orang yang diteliti. Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa 

karakteristik dari penelitian kualitatif adalah: (1) alamiah, (2) data bersifat 

deskriptif bukan angka-angka, (3) analisis data dengan induktif, dan (4) makna 

sangat penting dalam penelitian kualitatif.
7
 

Penelitian pola pembinaan akhlak di TK Kasih Ibu Giri Maju relevan 

dengan menggunakan penelitian kualitatif karna memenuhi karakteristik 

penelitian kualitatif, terutama dalam hal pengungkapan data secara mendalam 

melalui wawancara, observasi dan kajian dokumen terhadap apa yang 

                                                           
5
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000) cet. 18, h.5
 

6
 Ibid. 

7
 Robert C. Bogdan and sari Knop Biklen, Qualitative Reseach for Eduication, (London: 

Allyn & Bacon, Inc, 1982) h. 28
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dilakukan para informan, bagaimana mereka melakukan kegiatan, untuk apa 

kegiatan-kegiatan dilakukan dan mengapa mereka melakakukan kebajikan 

atau kebaikan dalam realitas yang sesungguhnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan fakta dan 

fenomena serta menganalisis dan menyajikan fakta yang ada. Dalam 

penelitian ini yang akan dideskripsikan adalah Strategi Komunikais dalam 

meningkatkan jumlah peserta didik di SDIT Cahaya Mekkah Pasaman Barat. 

 

B. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data penelitian adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan 

bahan bahan untuk menyusun suatu informasi.
8
 Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang 

berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, 

keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk 

penalaran dan penyelidikan.
9
 Data primer dalam penelitian ini adalah data 

mengenai strategi komunikasi dalam meningkatkan jumlah peserta didik di 

SDIT Cahaya Mekkah Pasaman Barat. Adapun yang menjadi data 

sekunder dalam penelitian ini adalah tulisan, catatan dan dukumentasi 

terkait dengan strategi komunikasi dalam meningkatkan jumlah peserta 

didik di SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

                                                           
8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2020), hal.  96 
9
 Tim  Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar 

Bahasa Indonesia, Edisi II, (Jakarta : Balai Pustaka, 1997), h. 324 
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2. Sumber Data 

Penelitian kualitatif lebih bersifat understanding (memahami) 

terhadap fonemena atau gejala sosial, karena bersifat to learn about the 

people (masyarakat sebagai subyek). Yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang 

berfungsi sebagai bahan sumber untuk menyusun suatu pendapat, 

keterangan yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk 

penalaran dan penyelidikan.
10

 

Dalam pengertian lain, data adalah semua keterangan seseorang yang 

dijadikan responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik 

dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan 

penelitian. Sumber data dimaksudkan semua informasi baik yang 

merupakan benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara 

kuantitatif ataupun kualitatif. Sumber data dalam penelitian adalah subyek 

darimana data diperoleh. Bila dalam pengumpulan data menggunakan 

kuisioner atau wawancara maka sumber datanya adalah responden. Bila 

dalam pengumpulan data menggunakan observasi maka sumber datanya 

adalah benda, gerak atau proses sesuatu. Bila dalam pengumpulan data 

menggunakan dokumen maka sumber datanya adalah dokumen dan 

catatan.  

 

                                                           
10

 Ibid,. 324 
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Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data yang 

diperoleh
11

. Sumber data juga dapat disebut denga informan yaitu orang-

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Sumber data juga didefenisikan sebagai benda, hal atau orang tempat 

peneliti melakukan penelitian atau bertanya tentang data.
12

 Sumber data 

penelitian di atas diperoleh dari ketua yayasan, guru penerima murid baru 

dan ata usaha SDIT Cahaya Mekah. 

a. Sumber Primer  

Sumber primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber data, ketua yayasan SDIT Cahaya 

Mekah, guru penerima murid baru, dan tata usaha. Data primer disebut 

juga sebagai sumber data asli atau data baru yang bersifat up to date, 

umtuk mendapatkan data primer, peneliti mengumpulkannya secara 

langsung.
13

 Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data 

antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data , misalnya lewat orang lain 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Op., Cit., h. 172 
12

 Irwan prasetya, Logika dan Proses Penelitian sekolah Tinggi Ilmu Administrasi dan 

Lembaga Negara, (1999).h 83  
13

 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Metode dan Aplikasinya, ( Bogor: Ghalia 

Indonesia,2002), h 56 
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atau dokumen.
14

 Sumber data sekunder ini terfokus kepada murid dan 

wali murid SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ditujukan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data yang dapat menjelaskan dan menjawab  permasalahan 

penelitikan secara objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

1. Observasi 

Menurut Gordon E Mills dalam Haris Herdiansyah, observasi adalah 

sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat 

serangkaian perilkaku ataupun jalanya sebuah sistem yang memiki tujuan 

terentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan 

dan landasan suatu sistem tersebut.
15

 Selanjunya menurut Haris 

Herdiansyah, observasi sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 

mencermati, serta ñmerekamò perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 

tertentu. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan.
16

 

Di samping kemampuan berbicara dan mendengarkan sebagaimana 

digunakan dalam wawancara-wawancara, observasi merupakan 

keterampilan harian lain sebagai secara metodelogis disistematisir dan 

diterapkan dalam penelitian kualitatif. Tidak hanya persepsi visual tetapi 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta,2014), h.225 
15

 Haris Herdiansyah. Wawancara, Observasi, Dan Focus Group (Sebagai Intruen 

Penggalian Data Kualitatif. (Jakarta : Raja GrafindoPersada). hal 131 
16

 Ibid. 
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juga persepsi berdasarkan pendengaran, perasaan dan penciuman yang 

diintegrasikan. 

Pengamatan merupakan teknik pegumpulan data yang dilakukan 

secara sistematis dan sengaja, melalui pengamatan dan pencatatan 

terhadap gejala-gejala yang diselidiki 

Sebagai salah satu teknik nontes observasi memiliki nilai : 

a. Memberikan informasi yang tidak mungkin didapat melalui teknik 

lain. 

b. Memberikan tambahan informasi yang sudah didapat melalui teknik 

lain. 

c. Dapat menjaring tingkah laku nyata bila sebelumnya tidak diketahui. 

d. Pengamatan bersifat selektif. 

e. Pengamatan mendorong perkembangan subjek pengamatan 

Dapat disimpulkan bahwa observasi adalah suatu proses yang 

terencana dan berfokus untuk melihat, mengamati dan mencermati serta 

merekam serangkaian perilaku untuk tujuan tertentu. 

Jadi dalam permasalahan ini observasi yang dilakukan dengan 

meneliti secara langsung di lapangan (SDIT Cahaya Mekah), peneliti 

mengamati bagaimana Strategi Komuniksi dalam meningkatkan jumlah 

peserta didik di SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

2. Wawancara  

Di samping memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

mengumpulkan data, dengan metode interview peneliti harus memikirkan 

tentang pelaksanaanya. Memberikan angket kepada responden dan 
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menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika dibandingkan dengan 

mengorek jawaban responden dengan tatap muka.
17

 Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang mewawancarai (Interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
18

  

Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan  pertanyaan ï 

pertanyaan pada responden.
19

  Wawamcara (interview) adalah suatu 

kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) 

dengan responden atau yang diwawancarai (interviwee) melalului 

komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan 

percakapan tatap muka (face to face) antara pewawancara dan responden, 

dimana pewawancara bertanya langsung dengan suatu objek yang diteliti 

dan telah dirancang sebelumnya.
20

 

Wawancara lapangan adalah produksi bersama peneliti dan anggota. 

Anggota yang peserta aktif yang wawasan, perasaan, dan kerjasama 

merupakan bagian penting dari proses diskusi yang mengungkapkan 

makna subjektif. Kehadiran pewawancara dan dari keterlibatan bagaimana 

dia mendengarkan, menghadiri, mendorong, menyela, memulai topik, dan 

berakhir tanggapan-merupakan bagian integral akun responden. 

                                                           
17

 Arikunto, Prosedur Penlitian ...h. 227.
 

18
 Risnayanti, Implementasi Pendidikan Agama Islam Di Taman Kanak-Kanak Islam 

Ralia Jaya Villa Dago Pamulang, Skripsi (Jakarta: Perpustakaan Umum,2004) h.41.
 

19
 Ibid., h.  39 

20
 A. Munir Yusuf, Metode penelitian, (Padang , UNP Pres.2005), h.278 
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Menurut Moleong dalam Haris Herdiansyah, wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakauan oleh dua 

pihak, yaitu pewawacara (interviewer) yang menajukan pertanyaan dan 

terwancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
21

 

Selanjutnya menurut Haris Herdiansyah, wawancara adalah sebuah proses 

interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas 

ketersediaan dan setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu 

kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai  

landasan utama dalam proses memahami.
22

 

Dapat disimpulkan bahwa wawancara adalah sebuah proses interaksi 

komunikasi sedikitnya dua orang, atas dasar kesediaan, dengan arah 

pembicaraan pada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 

kepercayaan. 

Dalam pengumpulan data penulis melakukan wawancara dengan 

Ketua Yayasan SDIT Cahaya Mekah, Kepala sekolah, dan guru penerima 

murid baru dengan tatap muka, dari hasil wawancara penulis juga 

merekam dengan handphone jawaban-jawaban dari pertanyaan peneliti 

kepada narasumber, dan juga mencatat poin-poin penting yang di 

sampaikan narasumber. 

3. Dokumentasi  

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

                                                           
21

 Ibid. h. 29 
22

 Ibid. h. 31 
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berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, maka metode 

ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber 

datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang 

diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
23

 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, 

maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan 

sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi 

yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
24

 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Para pakar selalu mengartikan dokumen dalam dua pengertian, 

yaitu : pertama, sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan 

dari pada kesaksian lisan, artefak, terlukis dan lain-lain. Kedua, 

diperuntukkan bagi surat resmi dan surat negara seperti, perjanjian, 

undang-undang, hibah, konsesi dan lainnya.
25

 

Dokumentasi secara umum adalah suatu kegiatan untuk melakukan 

pencarian, penyelidikan, pengumpulan, penguasaan, pemakaian dan 

penyedian dokumen tehadap suatu perihal tertentu. Data atau dokumen 

yang dimaksud ialah data SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

 

                                                           
23

 Arikunto, Prosedur Penlitian ...h. 231.
 

24
 Arikunto, Prosedur Penlitian ...h. 231.
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 Djamôan Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : 

Alfabeta, 2009),h. 11
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D. Teknik Analisis Data 

Sebagai langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis data 

kemudian mengambil kesimpulan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan diolah menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu suatu cara 

pengolahan data yang dirumuskan agar memperoleh kesimpulan yang logis 

dan sistematis. 

Data yang diperoleh melalui wawancara, diolah dengan teknik analisa 

deskriptif kualitatif yaitu suatu cara pengolahan data yang dirumuskan dalam 

bentuk kata-kata, bukan angka-angka.
26

 

Pengumpulan data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data yang telah 

dilakukan, penulis menggunakan analisis dengan metode model interaktif 

menurut Huberman dan miles, dilakukan dengan tiga alur kegiatan yaitu: 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah kajian dan proses analisis data bertujuan untuk 

mempertegas, memperpendek, membuat ukur, membuang hal-hal yang 

tidak penting, mengatur data sehingga dapat dibuat kesimpulan. 

2. Sajian data 

Sajian data adalah suatu informasi yang memungkinkan dapat ditarik 

suatu kesimpulan penelitian dengan melihat sajian data, penulis akan 

memahami apa yang terjadi, sehingga akan didapatkan rancangan untuk 

menggambarkan suatu informasi sistematik dan mudah dilihat serta 

dipahami dalam keseluruhan kajian. 

                                                           
26

 Sanapiah Faisal. Format-Format PenelitianSosial.Jakarta :Rajawali, 1992. hal 134 
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3. Kesimpulan atau verifikasi data 

Kesimpulan akhir setelah adanya proses pengumpulan data selesai, 

dengan memperhatikan peninjauan sepintas pada catatan-catatan lapangan 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih tepat.
27

 

Kesimpulanatau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisa 

data. Padabagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang 

telahdiperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan denganmencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. 

Penarikan kesimpulan bisa dilakukan denganjalan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna 

yangterkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian 

tersebut.Tahapan-tahapan diatas terutama tahapan reduksi dan penyajian 

data, tidak melulu terjadisecara beriringan.  

Akan tetapi kadang setelah dilakukan penyajian data juga 

membutuhkanreduksi data lagi sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 

Tahapan-tahapan diatas bagi penulis tidaktermasuk pada metode analisis 

data tetapi masuk kepada strategi analisis data. Karena, metodesudah paten 

sedangkan strategi bisa dilakukan dengan keluwesan peniliti dalam 

menggunkanstrategi tersebut. Dengan demikian, kebiasaan peneliti 

menggunakan metode analisis kualitatifmenentukan kualitas analisis dan 

hasil penelitian kualitatif. 

                                                           
27

Burhan Bungin. Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis Dan 

Metodologi KeArah Penguasaan Model Aplikasi.(Jakarta : Raja GrafindoPersada, 200).  hal. 68-70 


